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ABSTRAK 

MOH. LUKMAN HAKIM: Dosen Pembimbing. Zayyad Abd. Rahman, 

M.HI. Moh. Nafik, M.HI.: “Fenomena Pernikahan Di Bulan Muharram 

(Persepsi Masyarakat Kelurahan Warujayeng Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk)”. Ahwal Al-Syakhsiyah, Syariah, STAIN Kediri, 

2017. 

Kata Kunci: Fenomena, Persepsi, Bulan Muharram, Pernikahan. 

Pernikahan merupakan suatu cara yang dipilih Allah SWT sebagai 

jalan bagi manusia untuk berkembang biak dan melestarikan hidupnya 

setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif 

dalam mewujudkan tujuan perkawinan. Pernikahan harus dipandang dari 

berbagai sisi, agar tujuan Allah dalam rangka menyatukan dua anak adam 

ini, nantinya tidak dituduh balik sebagai biang keladi hancurnya kehidupan 

seseorang. Dalam melangkah ke kehidupan baru yang akan dilalui dengan 

pernikahan, sangatlah penting memperhatikan kepentingan rumah tangga 

yang patut, sehingga dalam rumah tangga akan tercipta kehidupan yang 

sakīnah, mawaddah, dan rah}mah.  
Salah satu tradisi yang masih di pegang dan diyakini oleh sebagian 

masyarakat Kelurahan Warujayeng adalah pensakralan bulan Muharram 

yang diantaranya pantangan untuk menikah di bulan Muharram. Karena 

menurutnya dalam bulan tersebut penuh dengan kesialan,  bethoro kolo. 

Meskipun demikian pada masyarakat Kelurahan Warujayeng masih saja 

ada yang melaksanakan pernikahan pada bulan Muharam. Apa yang 

melatar belakangi masyarakat Kelurahan Warujayeng tetap melaksanakan 

pernikahan di Bulan Muharram. Bagaimanakah pemahaman masyarakat 

Kelurahan Warujayeng terhadap Pernikahan di Bulan Muharram. 

Penelitian ini dapat dikategorikan pada jenis penelitian sosiologis 

atau empiris. Sedangkan pendekatannya menggunakan pendekatan 

kualitatif. Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dan diperlukan 

secara optimal, ia merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, 

analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil 

penelitiannya. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ada faktor- faktor yang 

melatar belakangi masyarakat untuk tetap melangsungkan pernikahan di 

bulan Muharram antara lain; faktor internal dan faktor eksternal. Adapun 

dalam hal pantangan untuk tidak melaksanakan pernikahan di Bulan 

Muharram adalah bukan mengkultuskan bulan tersebut membawa 

kesialan, melainkan sebagai wujud dan bentuk yang nyata untuk 

penghormatan akan kemuliaan bulan tersebut, serta menghindari dari 

sanksi psikis yang diberikan masyarakat sekitarnya agar terbentuknya 

masyarakat yang kondusif, rukun, harmonis, dan lain sebagainya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Huruf Transliterasi 

ARAB INDONESIA ARAB INDONESIA 

ض , ء D { 

ب B ط T{ 

ت T ظ Z{ 

ث Th ع „ 

ج J غ Gh 

ح H{ ف F 

خ Kh ق Q 

د D ك K 

ذ Dh ل L 

ر R م M 

ز Z ن N 

س S و W 

ش Sh ه H 

ص S{ ي Y 
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2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shiddah), yang bersumber dari ya‟ nisbah (ya‟ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya. 

: ditulis ah{madīyahأحمد يّه 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya‟ nisbah ditulis dobel 

hurufnya 

 ditulis dalla :دلّ 

3. Ta’ Marbūt{ah 

a. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 ditulis jamā’ah :جماعة

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudaf), 

ditulis “at” 

 ditulis ni’mat Allāh : نعمة الله

 ditulis zakāt al-fitr : زكاة الفطر

4. Vokal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i‟ dan dammah ditulis u, masing-

masing dengan huruf tunggal. 

5. Vokal panjang (madd) 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, u panjang ditulis ū, masing-

masing coretan dengan huruf a, i dan u. 
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6. Bunyi hidup dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab translitasi dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أو) dan (أي) 

7. Kata sandang alif+ lam 

Jika ada huruf alif+lam yang diikuti huruf qomarīah maupun 

diikuti huruf syamsiyyāh hurup al ditulis al- 

 ditulis al-Jāmi’ah : الجامعة

 ditulis al- Shī’ah : الشيعة

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

9. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian 

frase dan kalimat ditulis kata perkata 

شيخ الاسلام:    ditulis Shayh al- Islam 

10. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia seperti kata ijma, nash, al-Qur‟an, hadis, dan lain-lain), tidak 

mengikuti pedoman translitasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus 

tersebut. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

الحمد لله الذي أرسل رسولو بالهدى ودين الحقّ ليظهره على الدين كلّو ولو كره المشركون 

صلاة وسلاما دائمين متلازمين على رسولو محمّد إتبّع بشرائعو المؤمنون وعلى آلو 

 . أمّا بعد. وأصحابو ىم المجاىدون الكاملون 
 

Segala puji dan syukur hanyalah bagi Allah SWT. Dzat yang telah 

memberikan dan melimpahkan berbagai nikmat dan karunia, khususnya kepada 

penulis, sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan baik. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, 

juga kepada segenap keluarga, para sahabat, serta umat beliau diakhir zaman ini. 

Amien. 

Dengan selesainya penyusunan skripsi ini, penulis haturkan banyak 

terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu, baik berupa moril maupun 

materil, terutama kepada: 

1. Bapak Dr. Nur Chamid, MM, selaku Ketua STAIN Kediri. 

2. Bapak Dr. Imam Anas Muslihin, M.HI, selaku ketua jurusan Syari‟ah dan 

bapak Zayyad Abd. Rahman, M.HI, selaku ketua prodi Ahwal al-Syakhsiyah. 

3. Bapak Drs. M. Mahdil Mawahib M.Ag, selaku wali study selama perkuliahan 

kami. 

4. Bapak Zayyad Abd. Rahman, M.HI, Bapak Moh. Nafik, MH.I selaku 

pembimbing dalam penulisan skripsi ini. 

5. Segenap keluarga besar PP AL AMIEN Ngasinan Kota Kediri, utamanya 

kepada KH. Anwar Iskandar , H. Agus Fuad Fajrus Shobah, H. Agus Faris Al- 

Idrisa, H. Agus Syakir, dan semua keluarga besar yang telah memberikan 

kesempatan untuk Berkecimpung dalam dunia akademisi. 
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6. Segenap masyarakat Kelurahan Wrujayeng Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk utamanya Bapak Johansyah Setiawan, SE selaku kepala 

kelurahan yang telah ikut membantu memberikan keterangan serta data untuk 

penulisan skripsi ini. 

7. Orang tua kami yang selalu hadir dengan motivasi dan peluk terhangat, entah 

berapa peluh yang beliau korbankan demi kenyamanan kami dalam mengais 

pengetahuan mulai awal study hingga terselesaikannya tugas akhir ini. 

8. Segenap keluarga besar COMPAS yang tak bisa kami sebut satu per-satu, 

semoga kalian menjadi orang yang bermanfa‟at dunia, nusa, bangsa, dan 

akhirat. 

9. Wisudawan Tsanawy  (MUNASAAH 17), crew OSIMA ataupun crew 

Keamanan PP. Al Amien dan semua teman-teman pengurus PP AL-AMIEN 

Ngasinan Kota Kediri . Semua pihak yang tidak dapat disebutkan secara rinci 

yang telah turut memberikan bantuan baik langsung maupun tidak langsung 

kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Mudah-mudahan amal kebaikan dan jerih payah mereka mendapatkan 

imbalan dari Allah SWT. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam 

penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, hal ini karena keterbatasan 

kemampuan penulis. Untuk itu dengan segala kerendahan hati, penulis 

harapkan kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan dan 

perbaikan, agar nantinya skripsi ini lebih bermanfaat sebagaimana mestinya. 

Amin. 

 

 

 

Kediri, 20 Juni 2017 
Peneliti 

 

Moh. Lukman Hakim 
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